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BAB V 

PEMBAHASAN 

5.1 Perilaku Higiene Pada Keluarga Berisiko Stunting 

Berdasarkan hasil penelitian, baik secara kuantitatif maupun 

kualitatif, kebiasaan higiene ibu di Kelurahan Pagar Dewa berperan 

penting dalam menjaga kesehatan keluarga, khususnya anak-anak yang 

berisiko mengalami stunting.  

Dalam hasil kuantitatif, diketahui bahwa dari 86 responden, 44 

responden (51,2%) memiliki higiene baik, sedangkan 42 responden 

(48,8%) memiliki higiene buruk. Hal ini menunjukkan meskipun 

sebagian besar ibu sudah telah memiliki higiene yang baik, masih 

terdapat hampir separuh yang belum optimal dalam menjaga kebersihan 

diri dan lingkungan keluarganya. Kebiasaan higiene seperti mencuci 

tangan, memotong kuku, dan kebersihan mulut dan gigi sangat penting 

untuk mencegah penyakit infeksi yang dapat berkontribusi terhadap 

terjadinya stunting. Dalam penelitian ini, penilaian terhadap higiene 

menunjukkan perlunya peningkatan praktik kebersihan dalam keluarga, 

mengingat masih adanya responden yang kurang memperhatikan aspek 

tersebut.  

Penelitian lain juga menyoroti pentingnya higiene dalam kaitannya 

dengan stunting. Penelitian (Amalina, et al., 2023) menemukan 

hubungan higiene rumah tangga dengan Balita stunting usia 25-59 bulan 

di Kabupaten Lumajang tidak ada hubungan yang signifikan. (Wahyu 

2022) juga menunjukkan variabel higiene tidak berhubungan dengan 
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kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas Kota Pangkajene. Yang 

artinya balita yang diasuh dengan higiene yang buruk akan berisiko 

mengalami stunting lebih besar dibandingkan balita yang diasuh dengan 

higiene yang baik. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukkan oleh 

(Nadimin, et al., 2024) hubungan antara  higiene dengan kejadian 

stunting menunjukkan tidak terdapat hubungan antara higiene dengan 

kejadian stunting pada balita usia 6-24 bulan di Desa Bontomatene. 

Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh (Khairiyah, 2020) 

menunjukkan adanya hubungan signifikan antara perilaku higiene 

dengan kejadian stunting pada balita usia 12- 59 bulan di wilayah kerja 

Puskesmas Mandala, dalam penelitian tersebut higiene yang buruk 

meningkatkan risiko stunting hingga 27 kali dibandingkan dengan 

higiene yang baik.  

Hasil penelitian ini diperkuat dengan wawancara, di mana 

mayoritas ibu menyatakan bahwa kebiasaan mencuci tangan merupakan 

hal yang penting, terutama bagi ibu yang memiliki anak-anak yang 

rentan terhadap infeksi. Namun demikian, keterbatasan fasilitas seperti 

air mengalir dan sabun menjadi kendala dalam menerapkan kebiasaan ini 

secara konsisten. Selain itu, sebagian besar ibu juga menyampaikan 

bahwa mencuci tangan setelah batuk dan bersin adalah tindakan yang 

penting, meskipun kebiasaan ini belum sepenuhnya dilakukan secara 

konsisten oleh seluruh ibu. 

Selanjutnya, sebagian besar ibu menyatakan bahwa mereka 

terbiasa memotong kuku minimal satu kali dalam seminggu, baik untuk 
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diri sendiri maupun anak-anak mereka. Hal ini menunjukkan adanya 

kesadaran yang cukup baik terhadap pentingnya kebersihan kuku sebagai 

bagian dari upaya pencegahan penyakit. Namun demikian, masih 

terdapat beberapa ibu yang mengaku terkadang lupa atau tidak konsisten 

dalam melakukan kebiasaan ini karena alasan kesibukan. Variasi dalam 

praktik ini menunjukkan bahwa meskipun pemahaman mengenai 

pentingnya memotong kuku sudah dimiliki, penerapannya masih 

dipengaruhi oleh faktor internal seperti tingkat kedisiplinan dan rutinitas 

harian masing-masing individu. 

Selain kebiasaan mencuci tangan dan memotong kuku, para ibu 

juga menjaga kebersihan mulut dan gigi dengan mengganti sikat gigi 

secara berkala. Sebagian besar informan mengatakan mengganti sikat 

gigi setiap tiga bulan, sementara yang lain mengganti saat sikat gigi 

sudah tidak nyaman digunakan atau rusak. Menurut World Health 

Organization (WHO, 2016) penggantian sikat gigi secara berkala penting 

dilakukan minimal 3 bulan sekali untuk mencegah penumpukan bakteri 

dan menjaga efektivitas pembersihan mulut.  

Meskipun sebagian besar ibu sudah memahami pentingnya 

higiene, tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan fasilitas 

seperti air bersih dan sabun. Faktor kesibukan ibu juga turut 

memengaruhi konsistensi dalam menerapkan kebiasaan higiene dengan 

baik. Kebersihan yang buruk dapat meningkatkan risiko penyakit yang 

berhubungan dengan infeksi dan berdampak pada pertumbuhan anak, 

berkontribusi pada stunting. Oleh karena itu, untuk memastikan 
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kebiasaan higiene yang baik, perlu ada peningkatan fasilitas seperti akses 

air bersih dan sabun yang memadai, serta penyuluhan berkelanjutan 

mengenai pentingnya kebiasaan higiene yang konsisten.  

Personal higiene, yang mencakup praktik menjaga kebersihan 

tubuh dan lingkungan, sangat penting untuk kesehatan anak. Praktik 

higiene yang baik dapat mencegah penyakit infeksi seperti diare dan 

kecacingan yang berkontribusi terhadap stunting. Anak yang sehat dan 

memiliki akses ke makanan serta air bersih cenderung mendapatkan 

nutrisi yang optimal, mendukung pertumbuhan mereka. Dengan menjaga 

kebersihan, anak-anak tidak hanya terhindar dari penyakit, tetapi juga 

memiliki peluang lebih besar untuk tumbuh secara fisik dan kognitif 

dengan baik (Hasni et al. 2024). Praktik terbaik perilaku higiene 

merupakan cara terbaik orang tua dalam mengajarkan anaknya terkait 

serangkaian kebiasaan yang berfokus pada menjaga kebersihan dan 

kesehatan anak untuk mencegah stunting, kondisi yang bisa menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan balita. Contohnya : cuci tangan, 

menjaga kebersihan kuku,  kebersihan gigi dan mulut, menjaga 

kebersihan lingkungan, menjaga kebersihan makanan, menggunakan air 

bersih (Hadi et al., 2022).  

Personal Higiene maupun lingkungan berperan penting dalam 

tumbuh kembang anak. Kebersihan tubuh, makanan dan lingkungan 

berperan besar dalam pemeliharaan kesehatan yang akan mencegah 

penyakit-penyakit infeksi sebagai faktor penyebab turunnya status gizi 

anaknya. Perilaku higiene yang buruk menjadi salah satu faktor penting 
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terinfeksi kecacingan dan diare. Penderita kecacingan terutama pada 

anak-anak, jika berlangsung secara kronis akan menyebabkan gangguan 

pada pertumbuhannya. Kecacingan dapat menyebabkan menurunnya 

status gizi, kecerdasan, produktivitas kerja dan anemia kronis pada 

penderitanya (Widiarti et al., 2020). 

Peneliti berasumsi bahwa kebiasaan higiene yang diterapkan oleh 

ibu, seperti mencuci tangan, memotong kuku, dan menjaga kebersihan 

mulut dan gigi, memegang peranan penting dalam menjaga kesehatan 

keluarga, khususnya anak-anak yang berisiko stunting. Ketersediaan 

fasilitas seperti air bersih dan sabun dianggap sebagai faktor yang 

mempengaruhi konsistensi dalam menerapkan kebiasaan higiene yang 

baik. Selain itu, penelitian ini mengasumsikan bahwa meskipun 

mayoritas ibu memahami pentingnya higiene, tantangan praktis, seperti 

kesibukan dan keterbatasan akses terhadap fasilitas kebersihan, dapat 

memengaruhi penerapan kebiasaan ini di rumah tangga. 

5.2 Sanitasi Lingkungan pada Keluarga Berisiko Stunting 

Sanitasi lingkungan merujuk pada kondisi kesehatan suatu 

lingkungan yang mencakup berbagai aspek seperti perumahan, 

pembuangan kotoran, dan penyediaan air bersih. Tujuan sanitasi 

lingkungan adalah untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan 

nyaman bagi penghuninya. Upaya sanitasi dasar mencakup fasilitas 

untuk pembuangan kotoran manusia, pengelolaan sampah, saluran 

pembuangan air limbah, serta penyediaan air bersih  (Sidhi, et al., 2016). 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 86 responden, ditemukan 
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bahwa mayoritas (80,2%) dari mereka memiliki sanitasi lingkungan yang 

tidak sehat, sementara hanya 19,8% yang memiliki sanitasi lingkungan 

yang sehat. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar keluarga di 

Kelurahan Pagar Dewa masih menghadapi tantangan dalam menjaga 

sanitasi lingkungan yang optimal. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Khairiyah, 

2020)  menunjukkan adanya hubungan antara sanitasi lingkungan yang 

buruk dengan kejadian stunting pada balita usia 12-59 bulan. Sanitasi 

yang kurang antara lain sumber air, kualitas penyimpanan air, 

kepemilikan jamban dan lingkungan rumah cenderung di wilayah 

kumuh. Penelitian ini membuktikan bahwa sanitasi lingkungan yang 

buruk dapat meningkatkan risiko terjadinya balita stunting.  

Penelitian serupa yang dilakukan oleh (Nurseni, et al.,  2024) 

menunjukkan adanya hubungan antara kondisi sanitasi lingkungan 

dengan kejadian Stunting di wilayah kerja Puskesmas Poli-polia 

Kabupaten Kolaka Timur tahun 2023. Temuan yang dilakukan 

menunjukkan hasil penelitian terdapat responden yang sanitasi 

lingkungannya kurang seperti Tidak memiliki tempat sampah, tidak 

memiliki lubang khusus pembungan air limbah, air limbah menimbulkan 

bau, SPAL tidak berpenutup, tidak memiliki jamban pribadi. Kondisi ini 

dapat memicu terjadinya Stunting pada balita karena sanitasi lingkungan 

yang kurang ialah salah satu media transmisi penyakit karena sanitasi 

lingkungan dapat di katakan berpengaruh penting terhadap kehidupan 

sehari hari. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 
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yang dilakukan oleh (Telang, 2022) dengan hasil penelitian yang 

diperoleh menunjukkan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara 

sanitasi lingkungan dengan kejadian stunting pada balita usia 24-59 

bulan di Desa Sukadana Kecamatan Ciomas.  

Penelitian ini diperkuat dengan hasil wawancara mendalam dengan 

informan. Sanitasi rumah tangga yang baik sangat penting untuk 

mencegah penyebaran penyakit dan menjaga kesehatan keluarga. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa sanitasi rumah tangga di Kelurahan 

Pagar Dewa mencakup pengelolaan jamban, akses air bersih, 

pembuangan sampah, dan pembuangan limbah rumah tangga. Sebagian 

besar informan menyatakan telah menggunakan jamban dengan sistem 

leher angsa yang terhubung ke septic tank, yang merupakan sistem 

sanitasi yang lebih aman dibandingkan pembuangan langsung ke 

lingkungan. Hal ini menunjukkan adanya perhatian terhadap sanitasi 

dasar, meskipun masih ada beberapa aspek yang memerlukan perbaikan. 

Kemudian, untuk akses air bersih mayoritas informan 

mengungkapkan bahwa mereka menggunakan air sumur yang dinilai 

bersih, jernih, tidak berbau, dan aman untuk kebutuhan sehari-hari, 

seperti memasak, mandi, serta mencuci. Beberapa ibu bahkan 

menyatakan bahwa air sumur tetap menjadi pilihan utama untuk 

dikonsumsi meskipun juga menggunakan sumber air lain, seperti PDAM, 

yang lebih banyak dimanfaatkan untuk keperluan non-konsumsi. Namun 

demikian, beberapa informan mengungkapkan bahwa kualitas air sumur 

dapat berubah ketika musim hujan, di mana air menjadi sedikit keruh 



 

70 
 

meskipun tetap digunakan karena keterbatasan sumber air bersih lainnya. 

Selanjutnya, untuk pengelolaan sampah sebagian besar informan 

mengungkapkan bahwa mereka telah memiliki kebiasaan mengelola 

sampah rumah tangga dengan cukup baik. Sampah umumnya 

dikumpulkan dalam wadah seperti tong atau kantong plastik, lalu diambil 

oleh petugas kebersihan dua hingga tiga kali seminggu. Namun, jika 

sampah menumpuk, beberapa informan memilih membakarnya untuk 

mencegah bau dan gangguan lingkungan. Meskipun efektif mengurangi 

volume sampah, praktik ini berpotensi mencemari udara jika tidak 

dilakukan dengan benar. 

Lebih lanjut, Pembuangan limbah rumah tangga menjadi salah satu 

aspek yang memerlukan perhatian lebih lanjut. Mayoritas informan 

mengungkapkan bahwa limbah rumah tangga dibuang ke selokan atau 

siring terbuka di sekitar rumah. Kondisi ini berisiko menimbulkan bau, 

mencemari lingkungan, dan menarik vektor penyakit. Beberapa informan 

telah menggunakan pipa atau pralon yang langsung terhubung ke saluran 

tertutup, yang dinilai lebih higienis dan aman bagi kesehatan lingkungan. 

Sanitasi lingkungan tidak memenuhi syarat berpotensi 

menyebabkan penyakit infeksi seperti kecacingan dan diare pada balita 

yang bisa menyebabkan gangguan pada pencernaan sehungga 

menyebabkan penyerapan nutrisi terganggu, hal ini dapat menyebabkan 

masalah stunting jika berlangsung dalam jangka waktu yang lama 

(Kuewa et al. 2021). Sanitasi yang buruk dapat mengundang timbulnya 

penyakit infeksi pada balita seperti diare dan kecacingan yang dapat 
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mengganggu proses pencernaan dalam penyerapan nutrisi. Beberapa 

penyakit infeksi yang diderita bayi dapat menyebakan berat badan bayi 

turun. Jika kondisi ini terjadi dalam waktu yang lama maka dapat 

mengakibatkan masalah stunting. Sanitasi lingkungan diartikan sebagai 

status kesehatan suatu lingkungan yang mencangkup kriteria rumah 

sehat, penyediaan sarana sanitasi dasar (seperti air bersih, sarana jamban, 

sarana pembuangan air limbah rumah tangga dan sarana tempat sampah) 

dan perilaku penghuni (Soraya, 2022) 

Dari hasil penelitian ini, peneliti berasumsi meskipun sebagian 

besar responden sudah memiliki fasilitas sanitasi dasar yang layak, masih 

ada tantangan dalam menjaga kebersihan lingkungan dan sistem sanitasi 

yang lebih optimal. Kebersihan yang buruk, terutama dalam pengelolaan 

limbah, air bersih dan pengolahan sampah, dapat meningkatkan risiko 

penyebaran penyakit, yang pada akhirnya berpotensi memengaruhi 

kesehatan anak-anak dan berkontribusi terhadap masalah kesehatan 

lainnya, seperti stunting. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan 

fasilitas sanitasi, termasuk penyuluhan berkelanjutan mengenai 

pentingnya kebersihan lingkungan, serta memperbaiki sistem 

pembuangan limbah yang lebih ramah lingkungan untuk mencegah 

pencemaran dan menjaga kesehatan masyarakat secara keseluruhan. 

5.3 Kelemahan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Salah satunya 

adalah tidak dilakukannya observasi langsung terhadap kondisi rumah 

tangga responden, sehingga informasi yang diperoleh bersifat subjektif 
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berdasarkan pernyataan informan. Hal ini menyebabkan peneliti tidak 

dapat memastikan secara langsung kebenaran kondisi yang dilaporkan, 

seperti fasilitas sanitasi dan kebiasaan harian di rumah. Selain itu, jumlah 

informan kualitatif yang terbatas juga dapat membatasi keberagaman 

sudut pandang. Waktu pengumpulan data yang singkat serta keterbatasan 

akses ke seluruh keluarga berisiko stunting menjadi kendala tambahan 

dalam memperoleh data yang lebih menyeluruh. Penelitian ini juga tidak 

menggali secara rinci frekuensi menyikat gigi dalam sehari, karena fokus 

pertanyaan lebih diarahkan pada kebiasaan pergantian sikat gigi secara 

berkala. Hal ini menjadi keterbatasan dalam mengevaluasi keseluruhan 

praktik kebersihan mulut dan gigi secara menyeluruh. 
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	Secara global, penurunan angka stunting menjadi salah satu tujuan penting dalam Sustainable Development Goals (SDGs). Indonesia tengah berupaya untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan, khususnya SDGs ke-2, yang bertujuan mengakhiri kelaparan, ...
	Stunting adalah kondisi di mana balita, yaitu anak di bawah usia lima tahun, mengalami gagal tumbuh akibat dari kekurangan gizi yang berkepanjangan dan paparan infeksi berulang, terutama dalam periode 1000 hari pertama kehidupan (HPK), yang mencakup d...
	Keluarga yang Berisiko Stunting adalah keluarga yang terpapar satu atau lebih faktor yang berpotensi menyebabkan lahirnya anak dengan stunting. Faktor-faktor tersebut meliputi adanya anak remaja perempuan, calon pengantin, ibu hamil, anak berusia 0-23...
	Keluarga yang memiliki risiko stunting adalah mereka yang terpapar satu atau lebih faktor yang dapat berpotensi melahirkan anak dengan masalah stunting. Faktor-faktor tersebut meliputi keberadaan anak perempuan remaja, pasangan calon pengantin, ibu ha...
	Hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) di Provinsi Bengkulu menunjukkan penurunan dari 22,1% pada tahun 2021 menjadi 19,8% pada tahun 2022. Sementara itu, data mengenai stunting di Kota Bengkulu juga mengalami penurunan yang signifikan, dari 22,2% ...
	Berdasarkan hasil pendataan keluarga yang dilakukan oleh BKKBN pada tahun 2024, prevalensi keluarga berisiko stunting di Provinsi Bengkulu mencapai 55,23%. Angka ini menunjukkan tingginya potensi kerentanan terhadap stunting di kalangan keluarga, khus...
	Provinsi Bengkulu selama periode 2017-2021 memiliki rata-rata persentase terendah di Indonesia sebesar 56,132 persen. Berdasarkan data yang dihasilkan BPS, pada tahun 2024 Provinsi Bengkulu memiliki persentase akses air minum layak terendah di Pulau S...
	Higiene pribadi dan sanitasi lingkungan memiliki peran yang sangat penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Kebersihan tubuh, makanan, dan lingkungan berkontribusi besar terhadap pemeliharaan kesehatan, yang pada gilirannya dapat mencegah berb...
	Menurut (Anwar, et al,. 2022) penyebab dari stunting meliputi beberapa faktor yaitu pendapatan keluarga, pemberian ASI eksklusif, ukuran keluarga, pendidikan ayah dan ibu, serta jenis pekerjaan orang tua, sangat penting dalam konteks ini. Pengetahuan ...
	Secara teoritis, faktor risiko stunting cenderung lebih tinggi pada anak laki-laki dibandingkan anak perempuan. Kebiasaan hidup sehat dan bersih, yang dapat mempengaruhi kejadian diare, serta pola makan juga berperan penting. Selain itu, pemberian mak...
	Masalah gizi sangat terkait dengan faktor lingkungan. Lingkungan berfungsi sebagai salah satu indikator penilaian derajat kesehatan manusia, sementara rumah sebagai lingkungan tinggal memiliki peran penting dalam kesehatan keluarga. Selain itu, rumah ...
	Beberapa penelitian terdahulu menjelaskan tentang keterkaitan antara faktor higiene dan sanitasi lingkungan dengan stunting. Penelitian   (Yuniart, et al,. 2019) dan (Aisah, et el,. 2019) menyatakan Aspek personal higiene dan sanitasi lingkungan mempu...
	Selain itu, (Zairinayati, 2019) dalam penelitiannya menjelaskan Faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian stunting pada balita mencakup jenis jamban dan sumber air bersih. Berdasarkan informasi dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, balit...
	Berdasarkan uraian diatas,angka keluarga berisiko stunting dikelurahan pagar dewa tergolong tinggi.  Salah satu faktor berkontribusi ialah rendahnya higiene dan sanitasi lingkungan keluarga, oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ...
	1.2 Identifikasi Masalah
	Berdasarkan data Stunting masih menjadi masalah kesehatan serius di Kota Bengkulu terutama di Kelurahan Pagar Dewa dengan prevalensi keluarga berisiko stunting yang cukup tinggi. Salah satu faktor yang mempengaruhi nya  adalah  higiene dan sanitasi ya...
	1.3 Pembatasan Masalah
	Penelitian ini berfokus untuk menganalisis faktor higiene meliputi kebiasaan mencuci tangan, kebersihan kuku, kebersihan mulut dan gigi  dan menganalisis faktor sanitasi yang meliputi akses air bersih, jamban, tempat sampah, dan saluran pembuangan  ai...
	1.4 Rumusan Masalah
	Berdasarkan uraian latar belakang yang telah peneliti paparkan, maka peneliti merumuskan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian yaitu Bagaimana higiene dan sanitasi pada keluarga berisiko stunting di Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu?
	1.5 Tujuan Penelitian
	1.5.1 Tujuan Umum
	Untuk mengetahui higiene dan sanitasi pada keluarga dengan risiko stunting di Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu.
	1.5.2 Tujuan Khusus
	1. Diketahuinya distribusi frekuensi perilaku higiene pada keluarga berisiko stunting di Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu.
	2. Diketahuinya distribusi frekuensi sanitasi lingkungan pada keluarga berisiko stunting di Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu.
	3. Diketahuinya pemahaman dan kebiasaan keluarga berisiko stunting terkait praktik higiene di Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu.
	4. Diketahuinya pemahaman dan pandangan keluarga berisiko stunting terkait sanitasi lingkungan di Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu.
	1.6 Manfaat Penelitian
	1.6.1 Manfaat Teoritis
	Mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan ilmu kesehatan masyarakat peminatan kesehatan lingkungan terutama analisis higiene dan sanitasi pada keluarga dengan risiko stunting.
	1.6.2 Manfaat Praktis
	1. Bagi Fakultas Ilmu Kesehatan
	Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi pada peminatan kesehatan lingkungan terutama dalam analisis higiene dan sanitasi pada keluarga dengan risiko stunting.
	2. Bagi Tempat Penelitian
	Penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna untuk merancang intervensi yang lebih efektif dalam meningkatkan kondisi higiene dan sanitasi di lingkungan, guna mengurangi prevelensi stunting di Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu.
	3.  Bagi Responden
	Penelitian ini dapat memberikan pemahaman lebih mengenai pentingnya higiene dan sanitasi dalam mencegah stunting, sehingga mereka lebih sadar untuk menjaga kebersihan lingkungan dan kesehatan keluarga demi mencegah stunting.
	1.7 Keaslian Penelitian
	Tabel 1.1
	Keaslian Penelitian
	BAB II
	TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Stunting
	2.1.1 Definisi Stunting
	Stunting merupakan keadaan kronis dimana anak mengalami masalah pada gizinya karena kurangnya asupan gizi yang tidak seimbang pada anak dalam jangka waktu yang lama yang berdampak pada perkembangan anak. Sedangkan kementrian kesehatan RI tahun 2018 me...
	Menurut standar yang ditetapkan oleh World Health Organization (WHO) mengenai Pertumbuhan Anak, stunting diukur dengan perbandingan antara panjang atau tinggi badan dengan usia anak (PB/U atau TB/U) menggunakan batas kurang dari -2 SD (Standar Deviasi...
	Status gizi balita merupakan salah satu indikator penting yang mencerminkan tingkat kesehatan di Indonesia. Gizi yang baik sangat mendukung proses pertumbuhan dan perkembangan anak, memungkinkan mereka mencapai kematangan yang optimal. Selain itu, sta...
	2.1.2  Penyebab Stunting
	Stunting adalah masalah yang disebabkan oleh berbagai faktor yang saling terkait, bukan semata-mata akibat keadaan gizi buruk yang dialami oleh ibu hamil atau anak balita. Faktor yang berpengaruh secara langsung terhadap stunting meliputi asupan nutri...
	Faktor lain yang berkontribusi terhadap stunting termasuk infeksi yang dialami oleh ibu, kehamilan pada usia remaja, gangguan kesehatan mental pada ibu, hipertensi, serta jarak kelahiran anak yang terlalu dekat. Selain itu, rendahnya akses terhadap pe...
	2.1.3 Ciri-Ciri Stunting
	1. Anak yang mengalami stunting umumnya memiliki tinggi badan yang lebih rendah dibandingkan dengan teman sebayanya. Hal ini disebabkan oleh pertumbuhan linear yang terhambat akibat kurangnya asupan gizi yang memadai dalam jangka waktu lama.
	2. Anak yang mengalami stunting tidak hanya cenderung memiliki tinggi badan yang pendek, tetapi juga sering kali memiliki berat badan yang lebih rendah dibandingkan dengan anak seusianya yang sehat.
	3. Perkembangan fisik yang terhambat; anak yang mengalami stunting mungkin mengalami keterlambatan dalam pertumbuhan fisiknya. Sebagai contoh, perkembangan otot dan struktur tubuh lainnya dapat terpengaruh dan tidak berkembang dengan optimal.
	4. Gangguan kognitif adalah kondisi yang memengaruhi kemampuan seseorang untuk berpikir, mengingat, belajar, serta berbahasa dan berkomunikasi. Anak-anak yang mengalami stunting berisiko lebih tinggi mengalami gangguan ini dibandingkan dengan anak-ana...
	5. Keterlambatan pubertas dapat dipengaruhi oleh stunting. Anak-anak yang mengalami stunting mungkin akan mengalami pubertas lebih lambat dibandingkan dengan rekan-rekan sebaya mereka.
	6. Anak yang mengalami stunting dapat terlihat lebih muda daripada usianya yang sebenarnya, karena stunting menghambat pertumbuhan fisiknya (Esha, et al,. 2023)
	2.1.4 Dampak Stunting
	Salah satu masalah yang sering ditemui dalam tumbuh kembang anak adalah stunting. Gangguan ini dapat terjadi selama periode 1000 hari pertama kehidupan, yaitu dua tahun pertama, dan merupakan akibat jangka panjang dari rendahnya status gizi ibu baik s...
	2.1.5 Pencegahan Stunting
	1. Untuk mengatasi stunting, salah satu cara terbaik adalah dengan meningkatkan gizi dan kesehatan ibu hamil. Ibu hamil perlu mendapatkan asupan gizi yang baik. Jika seorang ibu hamil berada dalam kondisi sangat kurus atau mengalami Kurang Energi Kron...
	2. Pada saat bayi lahir, proses persalinan ditangani oleh bidan atau dokter yang terlatih. Setelah bayi lahir, dilakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD). Bayi yang berusia hingga 6 bulan sebaiknya hanya diberikan Air Susu Ibu (ASI) secara eksklusif.Bayi b...
	3. Setiap rumah tangga perlu berusaha untuk menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS).
	4. Pantau Pertumbuhan: Anak yang mengalami stunting memiliki postur tubuh yang lebih pendek dibandingkan dengan anak-anak seusianya. Oleh karena itu, sangat penting bagi ibu untuk secara rutin memantau pertumbuhan tinggi dan berat badan anak di Posyan...
	Mencegah stunting tidak hanya melibatkan pemenuhan nutrisi, tetapi juga aspek lain yang penting, seperti pola hidup, budaya setempat, dan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Salah satu langkah awal untuk menerapkan PHBS adalah dengan memanfaatkan ...
	2.1.6 Keluarga Berisiko Stunting
	Menurut (Abi Zakaria et al. 2023) Keluarga merupakan sekumpulan orang dalam satu kesatuan tau unit yang mengelompok dan hidup bersama untuk jangka waktu relatif lama dan berlangsung terus. Keluarga dipandang sebagai kesatuan yang terkecil di dalam mas...
	Dalam Peraturan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2021, Pasal 1 ayat 11 mendefinisikan Keluarga Berisiko Stunting sebagai keluarga yang memiliki satu atau lebih faktor risiko stunting. Faktor-faktor t...
	Keluarga yang Berisiko Stunting adalah kelompok sasaran yang memiliki faktor-faktor risiko terkait kelahiran anak stunting. Kelompok ini terdiri dari pasangan usia subur, ibu hamil, serta keluarga yang memiliki anak berusia 0-23 bulan dan 24-59 bulan....
	Dalam menentukan keluarga sasaran yang tergolong dalam kategori berisiko stunting, perlu dilakukan penapisan. Penapisan ini bertujuan untuk mengenali dan mengidentifikasi apakah keluarga tersebut memiliki faktor risiko yang dapat menyebabkan lahirnya ...
	𝑛  =            𝑁
	1 + 𝑁(𝑒) 2
	Keterangan:
	N = Jumlah populasi
	n = Jumlah sampel
	e = Tingkat signifikan, pada kasus ini menggunakan e = 10% (0,10)
	𝑛 =            615
	1 + (615 x 0,10²))
	𝑛 =            615 (1)
	1 + (615 x 0,01)
	𝑛 =              615
	1 + 6,15
	𝑛 =              615 (1)
	7,15
	= 86,013 dibulatkan menjadi 86
	Jadi jumlah sampel kuantitatif dalam penelitian ini adalah sebanyak 86
	Selain sampel kuantitatif, penelitian ini juga menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara mendalam. Sampel kualitatif dipilih dengan teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan penelitian. Jum...
	Kriteria Inklusi:
	1. Ibu yang mempunyai anak usia 0-23 bulan dan anak usia 24-59 bulan yang tinggal di Kelurahan Pagar Dewa, Kota Bengkulu.
	2. Ibu yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian dan wawancara.
	3. Ibu yang memiliki pengetahuan atau pengalaman terkait higiene dan sanitasi keluarga.
	Kriteria Eksklusi:
	1. Ibu yang tidak memiliki anak usia 0-23 bulan dan anak usia 24-59 bulan.
	2. Ibu yang tidak tinggal di Kelurahan Pagar Dewa, Kota Bengkulu.
	3. Ibu yang tidak bersedia berpartisipasi atau tidak dapat diwawancarai.
	3.4  Sumber Informasi
	1.
	2.
	2.1
	4.2.1.1 Karakteristik Responden
	4.2.1.2  Distribusi Frekuensi Perilaku Higiene Pada Keluarga Berisiko Stunting di Kelurahan Pagar Dewa Bengkulu
	4.2.1.3 Distribusi Frekuensi Sanitasi Lingkungan Pada Keluarga Berisiko Stunting di Kelurahan Pagar Dewa Bengkulu

	KUESIONER HYGIENE
	KUESIONER SANITASI LINGKUNGAN
	Lampiran 2
	INFORMED CONSENT
	NPM : 2113201039
	LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

